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A. Prestasi Belajar Mengajar IPA

Menurut Drs. H. Abu Ahmadi menjelaskan Pengertian Prestasi Belajar
sebagai berikut: Secara teori bila sesuatu kegiatan dapat memuaskan suatu
kebutuhan, maka ada kecenderungan besar untuk mengulanginya. Sumber
penguat belajar dapat secara ekstrinsik (nilai, pengakuan, penghargaan) dan
dapat secara ekstrinsik (kegairahan untuk menyelidiki, mengartikan situasi).
Disamping itu siswa memerlukan/ dan harus menerima umpan balik secara
langsung derajat sukses pelaksanaan tugas (nilai raport/nilai test) Definisi
diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian prestasi belajar ialah hasil usaha
bekerja atau belajar yang menunjukan ukuran kecakapan yang dicapai dalam
bentuk nilai. Sedangkan prestasi belajar hasil usaha belajar yang berupa
nilai-nilai sebagai ukuran kecakapan dari usaha belajar yang telah dicapai
seseorang, prestasi belajar ditunjukan dengan jumlah nilai raport atau test
nilai sumatif.Ada beberapa cara untuk meningkatkan prestasi salah satunya
adalah dengan memperhatikan dan mencermati gaya belajar dan cara belajar

yang baik.

IPA didefinisikan sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun
secara alam. Perkembangan IPA tidak hanya ditandai dengan adanya fakta,
tetapi juga oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. Metode ilmiah dan

pengamatan ilmiah menekankan pada hakikat IPA.



Secara rinci hakikat IPA menurut Bridgman.® adalah sebagai berikut:

1. Kualitas; pada dasarnya konsep-konsep IPA selalu dapat dinyatakan dalam
bentuk angka-angka.

2. Observasi dan Eksperimen; merupakan salah satu cara untuk dapat
memahami konsep-konsep IPA secara tepat dan dapat diuji kebenarannya.

3. Ramalan (prediksi); merupakan salah satu asumsi penting dalam IPA
bahwa misteri alam raya ini dapat dipahami dan memiliki keteraturan.
Dengan asumsi tersebut lewat pengukuran yang teliti maka berbagai
peristiwa alam yang akan terjadi dapat diprediksikan secara tepat.

4. Progresif dan komunikatif; artinya IPA itu selalu berkembang ke arah
yang lebih sempurna dan penemuan-penemuan yang ada merupakan
kelanjutan dari penemuan sebelumnya. Proses; tahapan-tahapan yang
dilalui dan itu dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah dalam

rangka menemukan suatu kebernaran.

5. Universalitas; kebenaran yang ditemukan senantiasa berlaku secara umum.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hakikat IPA merupakan
bagian dari IPA, dimana konsep-konsepnya diperoleh melalui suatu proses
dengan menggunakan metode ilmiah dan diawali dengan sikap ilmiah

kemudian diperoleh hasil (produk).

> Lestari, Eko Puji. 2002. Pengaruh Strategi Pembelajaran Penemuan Terbimbing melalui Diskusi terhapad
Peningkatan Pola Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa untuk Pokok Bahasan Dinamika Gerak Lurus.
Skripsi yang tidak dipublikasikan. Universitas Negeri Surabaya. Him. 27
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Prestasi belajar dalam pengertian disini merupakan hasil belajar yang
dinyatakan dalam bentuk nilai atau dalam bentuk skor setelah siswa mengikuti
proses pembelajaran. Atau dapat diartikan penguasaan pengetahuan yang
dikembangkan melalui mata pelajaran yang ditunjukkan dengan nilai yang
diberikan oleh guru.

Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri
individu berkat adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya. Hal
ini sesuai dengan yang diutarakan Burton bahwa seseorang setelah mengalami
proses belajar akan mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek
pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek sikapnya. Misalnya dari
tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi mengerti. 6

Mengajar merupakan  suatu  perbuatan yang memerlukan
tanggungjawab moral yang cukup berat. Mengajar pada prinsipnya
membimbing siswa dalam kegiatan suatu usaha mengorganisasi lingkungan
dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan pengajaran yang
menimbulkan proses belajar.

Proses belajar mengajar merupakan suatu inti dari proses pendidikan
secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama. Proses
belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan

6 Usman, Uzer. 2000. Menjadi Guru Profesional. Bandung:PT. Remaja Rosdakarya. Hlm.5
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timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi
berlangsungnya proses belajar mengajar.’

Sedangkan menurut buku Pedoman Guru Pendidikan Agama Islam,
proses belajar mengajar dapat mengandung dua pengertian, yaitu rentetan
kegiatan perencanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi
program tindak lanjut.®

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses belajar
mengajar [PA meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu
pengajaran [lmu Pegetahuan Alam.

Belajar dapat membawa suatu perubahan pada individu yang belajar.
Perubahan ini merupakan pengalaman tingkah laku dari yang kurang baik
menjadi lebih baik. Menurut Poerwodarminto’, prestasi belajar adalah hasil

yang dicapai (dilakukan, dekerjakan), dalam hal ini prestasi belajar merupakan

7 Usman, Uzer. Op.cit,him . 4
8. Suyosubroto.1997. Proses Belajar Mengajar di sekolah. Jakarta PT. Rineksa Cipta. Him.18

9 Poerwodarminto. 1991. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta:Bina I[lmu. Hlm. 768

10. Suyosubroto.2002. Proses Belajar Mengajar di sekolah. Jakarta PT. Rineksa Cipta. Him.193
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hasil pekerjaan, hasil penciptaan oleh seseorang yang diperoleh dengan
ketelitian kerja serta perjuangan yang membutuhkan pikiran.

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa prestasi belajar yang
dicapai oleh siswa dengan melibatkan seluruh potensi yang dimilikinya
setelah siswa itu melakukan kegiatan belajar. Pencapaian hasil belajar tersebut
dapat diketahui dengan megadakan penilaian tes hasil belajar. Penilaian
diadakan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah berhasil mengikuti
pelajaran yang diberikan oleh guru. Di samping itu guru dapat mengetahui
sejauh mana keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar di sekolah.

Sejalan dengan prestasi belajar, maka dapat diartikan bahwa prestasi
belajar [PA adalah nilai yang diperoleh siswa setelah melibatkan secara
langsung/aktif seluruh potensi yang dimilikinya baik aspek kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan) dalam proses

belajar mengajar IPA.

. Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing

Inqury dalam bahasa Indonesia berarti penemuan. Menurut Sund '°
dinyatakan bahwa metode penemuan adalah proses mental dimana siswa
mengasimilasikan sesuatu konsep atau sesuatu prinsip. Proses mental tersebut
misalnya: = mengamati, menggolong-golongkan, = membuat  dugaan,
menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, dan sebagainya. Yang

dimaksud konsep misalnya: segitiga, demokrasi, panas, energi, dan
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sebagainya. Sedangkan prinsip misalnya: logam apabila dipanasi
mengembang, lingkungan berpengaruh terhadap kehidupan organisme, dan
sebagainya.

Herman Hudojo'' berpendapat bahwa metode penemuan merupakan suatu
cara penyampaian topik-topik Ilmu Pengetahuan Alam, sedemikian hingga
proses belajar memungkinkan siswa menemukan sendiri pola-pola atau
struktur-struktur IPA melalui serentetan pengalaman-pengalaman belajar
lampau. Keterangan-keterangan yang harus dipelajari itu tidak disajikan di
dalam bentuk akhir, siswa diwajibkan melakukan aktivitas mental sebelum
keterangan yang dipelajari itu dapat dipahami.Dalam penyampaian materi
pengajaran siswa tidak diberitahukan sebelumnya sehingga sebagian atau
seluruhnya ditemukan sendiri. Thorset, Petter.'” mengungkapkan discovery
learning is a learning situation in which the principal content of what is to be
learned is not given but must be independently discovered by the student
(metode penemuan adalah situasi pembelajaran yang pada prinsipnya siswa
tidak diberi pengetahuan akan tetapi siswa harus menemukan sendiri hal yang
baru).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode discovery sengaja
dirancang untuk meningkatkan keaktifan siswa yang lebih besar, berorientasi
pada proses, untuk menemukan sendiri informasi yang diperlukan untuk

mencapai tujuan instruksional. Dengan demikian metode discovery

" Suyosubroto.2002. ibid. Hlm 193

2 Suyosubroto 2002 opcit 123
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berorientasi pada proses dan hasil secara bersama-sama. Kegiatan
pembelajaran semacam ini menjadikan siswa aktif dalam proses pembelajaran,
guru hanya berperan sebagai fasilitator untuk mengatur jalannya
pembelajaran. Proses pembelajaran yang demikian membawa dampak positif
pada pengembangan kreativitas berpikir siswa. Menurut Joyce & Weil
keuntungan metode penemuan adalah akan membantu siswa mengembangkan
disiplin intelektual dan kebutuhan keterampilan untuk membangkitkan rasa
ingin tahu dan mencari jawaban dari keingintahuannya.Trowbridge & Bybee
membagi metode penemuan menjadi 2 jenis yaitu: (1) penemuan terbimbing
(guided inquiry); (2) penemuan bebas (free inquiry). Dalam penemuan
terbimbing, guru menyediakan data dan siswa diberi pertanyaan atau masalah
untuk membantu mereka mencari jawaban, kesimpulan generalisasi dan
solusi. Pada penemuan bebas murid merencanakan solusi, mengumpulkan data
dan selebihnya sama dengan penemuan terbimbing. Berdasarkan uraian di
atas, metode penemuan yang lebih efektif untuk digunakan untuk
menyampaikan materi pembelajaran adalah metode penemuan terbimbing.
Metode penemuan terbimbing merupakan kegiatan inquiry yang masih
membutuhkan keterlibatan guru dalam proses pembelajaran, di mana masalah
dikemukakan oleh guru atau bersumber dari buku teks kemudian siswa
berpikir untuk menemukan jawaban terhadap masalah tersebut di bawah
bimbingan intensif guru.

Pada penemuan terbimbing, guru memilih topic dan menetapkan arah.

Siswa-siswa bertanya yang nantinya akan menentukan arah yang baru. Guru
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menyarankan kegiatan open-ended bahwa siswa mengejar untuk
menemukannya, menyelidiki apa yang belum mereka pahami, dan
membangun kesimpulan mereka sendiri seperti konsep yang mereka bangun.
Siswa memeriksa kesimpulan mereka untuk melihat apakah mereka memiliki
kemampuan prediksi dan ceramah. Jika demikian, mereka berdiskusi satu
sama lain dan dengan guru untuk mengkonfirmasi kevalidasiannya. Jika
validitas tidak dapat di konfirmasi, mereka memulai investigasi untuk
mengembangkan merevisi kesimpulan dan merekonstruksi konsep. Penemuan
terbimbing adalah metode dimana guru sebagai fasilitator dan pengarah
sedangkan siswa aktif melakukan kegiatan sesuai prosedur atau langkah kerja
untuk mengembangkan rasa ingin tahunya. Guru bertindak sebagai penunjuk
jalan, membantu siswa agar mempergunakan konsep, idea-idea dan
keterampilan yang telah dipelajari sebelumnya untuk memperoleh
pengetahuan yang baru. Bimbingan ini merupakan pengarahan yang dapat
berbentuk pertanyaan-pertanyaan baik secara lisan ataupun tulisan yang
dituangkan dalam LKS. Pengajuan pertanyaan yang tepat oleh guru akan
merangsang kreativitas dan siswa menemukan pengetahuan yang baru.
Pengetahuan yang baru akan melekat lebih lama jika siswa dilibatkan secara
langsung dalam proses pemahaman dan mengonstruksi konsep atau prinsip
pengetahuan tersebut.

Kegiatan pembelajaran penemuan terbimbing menekankan pada
pengalaman belajar secara langsung melalui kegiatan penyelidikan,

menemukan konsep dan kemudian menerapkan konsep yang telah diperoleh
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dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan kegiatan belajar yang berorientasi
pada keterampilan proses menekankan pada pengalaman belajar langsung,
keterlibatan siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan penerapan konsep
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa didorong untuk berpikir kritis,
menganalisis sendiri, sehingga dapat menemukan konsep atau prinsip umum
berdasarkan bahan/data yang telah disediakan guru. Dalam menerapkan model
pembelajaran penemuan terbimbing, guru hendaknya mampu merumuskan
langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan
kompetensi dasar yang dimiliki siswa.

Teknik penemuan adalah terjemahan dari discovery. Menurut Sund
discovery adalah proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan
sesuatu konsep atau prinsip. Yang dimaksudkan dengan proses mental tersebut
antara lain ialah: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan,
membuat dugaan, menjelaskan, mengukur membuat kesimpulan dan
sebagainya. Suatu konsep misalnya: segi tiga, pans, demokrasi dan
sebagainya, sedang yang dimaksud dengan prisnsip antara lain ialah: logam
apabila dipanaskan akan mengembang. Dalam teknik ini siswa dibiarkan
menemukan sendiri atau mengalami proses mental itu sendiri, guru hanya
membimbing dan memberikan instruksi.

Dr. J. Richard dan asistennya mencoba self-learning siswa (belajar
sendiri) itu, sehingga situasi belajar mengajar berpindah dari situsi teacher
learning menjadi situasi student dominated learning. Dengan menggunakan

discovery learning, ialah suatu cara mengajar yang melibatkan siswa dalam
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proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan diskusi, seminar,

membaca sendiri dan mencoba sendiri. Agar anak dapat belajar sendiri.

Penggunaan teknik discovery ini guru berusaha meningkatkan aktivitas

siswa dalam proses belajar mengajar.

Maka teknik ini memiliki keuntungan sebagai berikut:

1.

Teknik ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan,
memperbanyak kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam proses
kognitif/pengenalan siswa.

Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi individual
sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut.
Dapat membangkitkan kegairahan belajar mengajar para siswa.

Teknik ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berkembang dan maju sesuai dengankemampuannya masing-masing.
Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki motivasi
yang kuat untuk belajar lebih giat.

Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri
sendiri dengan proses penemuan sendiri.

Strategi itu berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru hanya sebagai

teman belajar saja, membantu bila diperlukan.

Walalupun demikian baiknya teknik ini toh masih ada pula kelemahan

yang perlu diperhatikan ialah:
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1. Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belajar
ini. Siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan
sekitarnya dengan baik.

2. Bila kelas terlalu besar penggunaan teknik ini akan kurang berhasil.

3. Bagi guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran
tradisional mungkin akan sangat kecewa bila diganti dengan teknik
penemuan.

4. Dengan teknik ini ada yang berpendapat bahwa proses mental ini ada yang
berpendapat bahwa proses mental ini terlalu mementingkan proses
pengertian saja, kurang memperhatikan perkembangan/pembentukan sikap
dan keterampilan bagi siswa.

5. Teknik ini mungkin tidak memberikan kesempatan untuk berpikir secara
kreatif.

Sedangkan Metode pembelajaran penemuan adalah suatu metode
pembelajaran dimana dalam proses belajar mengajar guru memperkenankan
siswa-siswanya menemukan sendiri informasi-informasi yang secara
tradisional bisa diberitahukan atau diceramahkan saja."> Metode pembelajaran
ini merupakan suatu cara untuk menyampaikan ide/gagasan melalui proses
menemukan. Fungsi pengajar disini bukan untuk menyelesaikan masalah bagi
peserta didiknya, melainkan membuat peserta didik mampu menyelesaikan
masalah itu sendir. Metode pembelajaran yang ekstrim seperti ini sangat sulit

dilaksanakan karena peserta didik belum sebagai ilmuwan, tetapi mereka

13 Suyasubrata, Op.Cit. HIm. 1972



19

masih calon ilmuwan. Peserta didik masih memerlukan bantuan dari pengajar
sedikit demi sedikit sebelum menjadi penemu yang murni. Jadi metode
pembelajaran yang mungkin dilaksanakan adalah metode pembelajaran
penemuan terbimbing dengan demikian kegiatan belajar mengajar melibatkan
secara maksimum baik pengajar maupun pesertra didik.

Seperti uraian di atas bahwa penemuan terbimbing (Guided Discovery)
merupakan salah satu dari jenis metode pembelajaran penemuan. Oleh Howe
'* menyatakan bahwa penemuan terbimbing tidak hanya sekedar keterampilan
tangan karena pengalaman, kegiatan pembelajaran dengan model ini tidak
sepenuhnya diserahkan pada siswa, namum guru masih tetap ambil bagian
sebagai pembimbing. Penemuan terbimbing merupakan suatu metode
pembelajaran yang tidak langsung (Indirect Instuction). Siswa tetap memiliki
porsi besar dalam proses penyelenggaraan kegiatan pembelajaran.

Menurut Soedjadi.’”” metode pembelajaran penemuan terbimbing
adalah metode pembelajaran yang sengaja dirancang dengan menggunakan
pendekatan penemuan. Para siswa diajak atau didorong untuk melakukan
kegiatan eksperimental, sedemikian sehingga pada akhirnya siswa dapat

menemukan sesuatu yang diharapkan.

14 Hariono, Eko. 2001. Peningkatan Kualitas Pembelajaran Fisika SLTP Berdasarkan Model Penemuan
Terbimbing (Guided Discovery). Makalah dijaukan sebagai salah satu syarat mengikuti ujian
komprehensif. Program Pascasarjana Uneversitas Negeri Surabaya.Hlm.3

15 Purwaningsari. 2002. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing melalui Model
Eksperimen terhadap Prestasi belajar Fisika pada Siswa SMU Muhammadiyah I Nganjuk. Skripsi
yang tidak dipublikasikan. Universitas Negeri Surabaya.Hlm.1
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Dalam pembelajaran penemuan terbimbing tugas guru cenderung
menjadi fasilitator. Tugas ini tidaklah mudah, lebih-lebih kalau menghadapi
kelas besar atau siswa yang lambat atau sebaliknya amat cerdas. Karena itu
sebelum melaksanakan metode pembelajaran dengan penemuan ini guru perlu
benar-benar mempersiapkan diri dengan baik. Baik dalam tiap hal pemahaman
konsep-konsep yang akan diajarkan maupun memikirkan kemungkinan yang
akan terjadi di kelas sewaktu pembelajaran tersebut berjalan. Dengan kata lain
guru perlu mempersiapkan pembelajaran dengan cermat, Soedjadi.'®

Keuntungan dan kelemahan metode pembelajaran penemuan
terbimbing.

1. Keuntungan metode pembelajaran penemuan terbimbing

Menurut Siadari'’ keuntungan dari pembelajaran metode pembelajaran

penemuan terbimbing adalah:

a. Pengetahuan ini dapat bertahan lama, mudah diingat dan mudah
diterapkan pada situasi baru.

b. Meningkatkan penalaran, analisis dan keterampilan siswa
memecahkan masalaha tanpa pertolongan orang lain.

c. Meningkatkan kreatifitas siswa untuk terus belajar dan tidak hanya
menerima saja.

d. Terampil dalam menemukan konsep atau memecahkan masalah.

16 purwaningsari. 2002. Op.Cit. HIm.18

17 Siadari. 2001. Peningkatan Kualitas Pembelajaran Fisika SLTP Berdasarkan Model Penemuan
Terbimbing (Guided Discovery).
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2. Kelemahan dalam penemuan konsep atau memecahkan masalah.

Adapun kelemahan metode pembelajaran penemuan terbimbing menurut

Ruseffendi'® adalah sebagai berikut:

a. Tidak semua materi dapat disajikan dengan mudah, menggunakan
metode pembelajaran penemuan terbimbing.

b. Proses pembelajaran memerlukan waktu yang relatif lebih banyak.

c. Bukan merupakan metode pembelajaran murni, maksudnya tidak
dapat berdiri sendiri (hanya dapat digunakan jika ada keterlibatan
metode lain misal ekspositori, ceramah, dan lain sebagainya).

Sintak penemuan terbimbing menurut Arends."” ditabelkan sebagai

berikut:

Tabel 2.1. Sintaks Penemuan Terbimbing Model Arends

No Fase-fase Kegiatan Guru
1 | Menyampaikan tujuan, Guru menyampaikan tujuan
mengelompokkan dan pembelajaran serta guru menjelaskan
menjelaskan prosedur aturan dalam metode pembelajaran
discovery dengan penemuan terbimbing

2 | Guru menyampaikan suatu | Guru mejelaskan masalah secara

masalah sederhana
3 | Siswa memperoleh data Guru mengulangi pertanyaan pada
eksperimen siswa tentang masalah dengan

'8 Siadari. 2001. Peningkatan Kualitas Pembelajaran Fisika SLTP Berdasarkan Model Penemuan
Terbimbing (Guided Discovery).Hlm.26

' Hariono, Eko. 2001. Op.Cit,hlm.25
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mengarahkan siswa untuk mendapat
informsi yang membantu proses

inquiry dan penemuan

4 | Siswa membuat hipotesis

dan penjelasan

Guru membantu siswa dlam
membuat prediksi dan

mempersiapkan penjelasan masalah

5 | Analisis proses penemuan

Guru membimbing siswa berfikir
tentang proses intelektual dn proses
penemuan dan menghubungkan

dengan pelajaran lain.

Dari tabel di atas terlihat jelas bahwa guru dalam metode

pembelajaran penemuan terbimbing adalah sebagai pembimbing siswa

dalam nenemukan konsep.

C. Hubungan penggunaan pembelajaran penemuan dalam meningkatkan

pretasi belajar IPA

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa dengan

melibatkan seluruh potensi yang dimilikinya setelah siswa itu melakukan

kegiatan belajar.

Sedangkan metode pembelajaran penemuan terbimbing adalah suatu

metode pembelajaran yang memberikan kesempatan dan menuntut siswa

terlibat secara aktif di dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan
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memberikan informasi singkat .>° Pengetahuan yang diperoleh dengan belajar
penemuan terbimbing akan bertahan lama, mempunyai efek transfer yang
lebih baik dan meningkatkan siswa dan kemampuan berfikir secara bebas.
Secara umum belajar penemuan terbimbing ini melatih keterampilan kognitif
untuk menemukan dan memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain.
Selain itu, belajar penemuan membangkitkan keingintahuan siswa, memberi
motivasi untuk bekerja sampai menemukan jawaban .*'

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
motivasi dalam pembelajaran metode pembelajaran penemuan terbimbing
tersebut maka hasil-hasil belajar akan menjadi optimal. Makin tepat motivasi
yang diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu. Dengan motivasi yang
tinggi maka intensitas usaha belajar siswa akan tinggi pula. Jadi motivasi akan
senantiasa menentukan intesitas usaha belajar siswa. Hasil ini akan dapat

meningkatkan prestasi hasil belajar siswa.
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2 Syafi’udin. 2002. Penerapan Pendekatan Konstruktivis dengan menggunakan Metode Penemuan untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas I MTsN Denanyar. Skripsi yang tidak dipublikasikan Universitas
Negeri Surabaya. Hlm.19



